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differences at MA Al-Kaaffah Kuningan as an approach to extremism
prevention. The study employed a qualitative approach with a case study design.
Three informants participated: the head of the madrasah, an Islamic Religious

2026 Education teacher, and one student. Data were collected through semi-structured
interviews, observation, and documentation, then analyzed using the Miles,
Kata Kunci: Huberman, and Saldafia model, which involves data condensation, data display,

moderasi beragama, pendidikan  and conclusion drawing and verification. The findings indicate that religious
Islam, pencegahan ekstremisme,  moderation is fostered through the integration of formal learning, Qur’anic and
pendidikan pesantren, MA Al-  hadith studies, Islamic classical texts, educator role modeling, habituation of
Kaaffah Kuningan. proper conduct, and religious dialogue. The student demonstrated an
understanding of the importance of examining arguments, respecting differing
opinions, and maintaining respectful communication. This approach has the
potential to support extremism prevention by strengthening religious literacy
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Islamic boarding school and fostering responsible attitudes, although its causal effectiveness has not
education, MA Al-Kaaffah been established.
Kuningan.

This is an open access article under the CC BY-SA ABSTRACT

license. Penelitian ini bertujuan menganalisis pemahaman moderasi beragama, strategi

penanaman nilai moderasi, serta pemahaman peserta didik terhadap perbedaan
pendapat keagamaan di MA Al-Kaaffah Kuningan sebagai upaya pencegahan ekstremisme. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Informan penelitian berjumlah tiga orang, yaitu
kepala madrasah, guru Pendidikan Agama Islam, dan seorang peserta didik. Data dikumpulkan melalui wawancara
semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles, Huberman, dan
Saldafia melalui kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penguatan moderasi beragama dilakukan melalui integrasi pembelajaran formal, kajian Al-
Qur’an, hadis dan kitab keislaman, keteladanan pendidik, pembiasaan adab, serta dialog keagamaan. Peserta didik
menunjukkan pemahaman mengenai pentingnya memeriksa argumentasi, menghargai perbedaan pendapat, dan
menjaga kesantunan. Pendekatan tersebut berpotensi mendukung pencegahan ekstremisme melalui penguatan
literasi keagamaan dan pembentukan sikap bertanggung jawab, meskipun efektivitasnya belum dapat dibuktikan
secara kausal.

1. PENDAHULUAN/INTRODUCTION

Pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam membentuk pemahaman keagamaan, sikap,
dan perilaku peserta didik. Pendidikan agama tidak hanya bertujuan memberikan pengetahuan tentang
Al-Qur’an, hadis, fikih, akidah, dan akhlak, tetapi juga membimbing peserta didik agar mampu
memahami ajaran agama secara bertanggung jawab. Dalam masyarakat yang memiliki keragaman
pemahaman dan praktik keagamaan, pendidikan Islam dituntut membentuk peserta didik yang memiliki
keyakinan kuat sekaligus mampu menyikapi perbedaan secara bijaksana. Oleh karena itu, keberhasilan
pendidikan Islam tidak cukup diukur melalui penguasaan materi, tetapi juga melalui kemampuan
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menghargai perbedaan pendapat dan menerapkan akhlak dalam kehidupan sosial.(Kurniawan &
Kuswanto, 2026)(Sudarmin Sudarmin & Amaluddin Amaluddin, 2025)(Pohan et al., 2025).

(R.Jung, 2019) menjelaskan bahwa moderasi beragama merupakan cara pandang, sikap, dan
praktik beragama yang menekankan keseimbangan serta keadilan dan menghindari sikap ekstrem.
Moderasi beragama memiliki empat indikator utama, yaitu komitmen kebangsaan, toleransi,
antikekerasan, dan penerimaan terhadap tradisi lokal. Dalam pendidikan Islam, penguatan moderasi
beragama tidak sekadar mengajarkan toleransi, tetapi juga membimbing peserta didik memahami
perbedaan pendapat ulama, kedudukan dalil, dan adab dalam menyikapi pandangan yang berbeda.
Dengan demikian, peserta didik diharapkan memiliki pemahaman agama yang berlandaskan ilmu serta
tercermin dalam perilaku yang santun dan bertanggung jawab.

Urgensi penguatan moderasi beragama berkaitan dengan upaya pencegahan ekstremisme.
Keteguhan menjalankan ajaran agama atau perbedaan pandangan tidak dengan sendirinya menunjukkan
ekstremisme. Perhatian pendidikan perlu diarahkan pada kecenderungan menolak pihak yang berbeda
secara mutlak, membenarkan kebencian atau kekerasan, dan mengabaikan tanggung jawab dalam
kehidupan bersama. (Ganesh Kulkarni, M. Dobe, M. Ravi, R. Verma, S. Dutt, S. Dutta, 2023)
melaporkan bahwa Indeks Potensi Radikalisme Indonesia pada 2024 berada pada angka 11,6, dengan
dimensi pemahaman sebesar 14,1, sikap 19,9, dan tindakan 0,9. Data nasional tersebut menunjukkan
pentingnya memperhatikan dimensi pemahaman dan sikap dalam upaya pencegahan radikalisme.
Namun, data tersebut tidak dapat dijadikan dasar untuk menyimpulkan adanya kecenderungan
radikalisme di MA Al-Kaaffah Kuningan.

Sejumlah penelitian telah membahas penguatan moderasi beragama melalui pendidikan Islam.
(Husna & Thohir, 2020) menunjukkan bahwa moderasi dapat dikembangkan melalui pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan menekankan prinsip tawassuth, ta ‘adul, dan tawazun. (Muhammad
Anas Ma’arif et al., 2023) menjelaskan bahwa guru berperan dalam mencegah radikalisme melalui
pembelajaran, pembiasaan positif, kegiatan keagamaan, dan evaluasi. Sementara itu, (Mulyana, 2023)
mengkaji nilai moderasi dalam buku teks Pendidikan Agama Islam dan implementasinya di sekolah,
terutama berkaitan dengan toleransi, antikekerasan, keadilan, dan kesetaraan. Ketiga penelitian tersebut
menegaskan pentingnya pembelajaran dan peran guru, tetapi masih membuka ruang untuk memahami
proses penanaman nilai moderasi secara berkelanjutan dalam kehidupan madrasah berbasis pesantren.

Kajian (Alabdulhadi & Alkandari, 2024) membahas praktik guru pendidikan Islam dalam
menumbuhkan nilai wasatiyyah pada siswa sekolah menengah di Kuwait, termasuk tantangan
implementasinya. (Haris et al., 2024) menyoroti peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengintegrasikan moderasi beragama ke dalam Kurikulum Merdeka. Kedua penelitian tersebut
menunjukkan bahwa penguatan moderasi membutuhkan kompetensi pendidik dan dukungan
kelembagaan. Selanjutnya, (Hak & Achdi, 2025) membahas promosi moderasi melalui Pendidikan
Agama Islam dengan memperhatikan kegiatan sekolah dan hidden curriculum. Perspektif tersebut
memperlihatkan bahwa moderasi tidak hanya ditanamkan melalui pembelajaran formal, tetapi juga
melalui budaya dan interaksi sehari-hari.

(Prasetyo et al., 2025), melalui kajian pustaka sistematis, memetakan pendekatan penguatan
moderasi dalam pendidikan Islam dari aspek kebijakan, kurikulum, pedagogi, hingga ekosistem
kelembagaan. Kajian tersebut menekankan pentingnya integrasi nilai wasathiyah, pembelajaran
dialogis, dan keterlibatan pendidik. Sementara itu, (Siti Uswatun Khasanah et al., 2025) mengkaji
pemahaman dan implementasi moderasi beragama pada guru di MA Sejahtera Pare, Kediri. Penelitian
tersebut relevan karena berfokus pada pendidikan tingkat Madrasah Aliyah. Meskipun demikian,
hubungan antara pemahaman guru, kajian keislaman, keteladanan pendidik, pembiasaan adab, dan
kehidupan berasrama masih perlu ditelaah secara kontekstual.

Berdasarkan penelitian terdahulu, kajian moderasi beragama telah mencakup pembelajaran,
peran guru, kurikulum, buku teks, budaya sekolah, dan kebijakan kelembagaan. Namun, masih terdapat
ruang penelitian untuk menjelaskan bagaimana nilai moderasi ditanamkan secara terpadu melalui
pembelajaran formal, kajian Al-Qur’an dan hadis, kitab-kitab keislaman, keteladanan guru dan
pengasuh, serta pembiasaan adab dalam lingkungan madrasah berbasis pesantren. Kesenjangan ini
menjadi dasar penelitian di MA Al-Kaaffah Kuningan, sebuah madrasah berbasis pesantren di kawasan
kaki Gunung Ciremai, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. Siswa tinggal di lingkungan pesantren,
demikian pula mudir, kepala madrasah, dan para guru. Kondisi ini memungkinkan pendidikan
berlangsung melalui keterhubungan antara pembelajaran di kelas dan interaksi keseharian.



Namun, keberadaan lingkungan pesantren tidak secara otomatis menjelaskan bagaimana
moderasi beragama ditanamkan atau bagaimana pendidikan berperan dalam mencegah kecenderungan
ekstrem. Hal tersebut perlu ditelusuri melalui praktik pendidikan yang berlangsung di lokasi penelitian,
khususnya bagaimana guru Pendidikan Agama Islam dan pendidik lainnya menjelaskan perbedaan
pendapat, membimbing siswa memahami dalil dan pendapat ulama, serta mengajarkan adab terhadap
orang yang berbeda pandangan. Selain itu, perlu dikaji bagaimana nilai-nilai tersebut disampaikan
melalui pembelajaran kelas, kajian kitab, nasihat, diskusi keagamaan, keteladanan, dan pembiasaan
sehari-hari, serta bagaimana kepala madrasah, guru, dan siswa memaknai proses tersebut.

Permasalahan ini menunjukkan bahwa penguatan moderasi beragama perlu dipahami sebagai
proses pendidikan, bukan sekadar penyampaian konsep normatif. Pengetahuan tentang toleransi belum
tentu menjelaskan kemampuan siswa menyikapi perbedaan pendapat dalam persoalan fikih. Demikian
pula, penyampaian dalil tidak selalu secara otomatis membentuk kemampuan memahami keragaman
penafsiran. Karena itu, pendidikan perlu membimbing siswa memahami dasar suatu pendapat,
menghargai otoritas keilmuan, dan menjaga adab ketika berbeda pandangan. Proses tersebut dapat
menjadi upaya preventif melalui pembentukan pemahaman, sikap, dan kebiasaan yang bertanggung
jawab (Al-Farochi et al., 2025) (Wulansari et al., 2026).

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya memahami keterhubungan antara pembelajaran
formal, kajian keislaman, keteladanan pendidik, pembiasaan adab, dan interaksi keseharian dalam
membentuk pemahaman keagamaan siswa di MA Al-Kaaffah Kuningan. Penelitian ini tidak hanya
mengidentifikasi nilai moderasi dalam program pendidikan, tetapi juga menelaah bagaimana guru
menjembatani pemahaman dalil dan pendapat ulama dengan pembentukan adab dalam menghadapi
perbedaan. Argumen utama penelitian ini adalah bahwa penguatan moderasi beragama perlu
menghubungkan pengetahuan keagamaan dengan keteladanan, pembiasaan, dan pembentukan sikap
agar pendidikan Islam dapat berkontribusi pada pencegahan berkembangnya sikap ekstrem.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis pemahaman kepala madrasah dan guru
mengenai moderasi beragama serta kaitannya dengan pencegahan ekstremisme; (2) mendeskripsikan
proses penanaman nilai moderasi melalui pembelajaran, kajian keislaman, keteladanan, nasihat, diskusi,
dan pembiasaan adab; (3) mengkaji pemahaman siswa mengenai perbedaan pendapat, dalil, pendapat
ulama, dan adab terhadap orang yang berbeda pandangan di MA Al-Kaaffah Kuningan. Penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan pendidikan Islam berbasis pesantren
sebagai salah satu upaya membentuk pemahaman dan sikap keagamaan siswa yang bertanggung jawab.

2. METODE/METHOD

Isi metode penelitian adalah teknik pengumpulan data, sumber data, metode analisis data, uji
korelasi, dan lain sebagainya yang ditulis dengan font Times New Roman ukuran 11. Bab ini juga dapat
memuat rumus-rumus ilmiah analisis data/uji korelasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.
Pendekatan kualitatif dipilih untuk memahami secara mendalam proses penguatan moderasi beragama
dalam pendidikan Islam sebagai strategi pencegahan ekstremisme di MA Al-Kaaffah Kuningan. Studi
kasus digunakan karena penelitian berfokus pada fenomena pendidikan keagamaan dalam konteks
lembaga tertentu, sehingga memungkinkan peneliti mengkaji praktik, pengalaman, dan interaksi para
pelaku pendidikan secara kontekstual (Poth et al., 2024) (Yin, 2023). Penelitian ini tidak bertujuan
mengukur tingkat ekstremisme peserta didik, tetapi menganalisis proses pendidikan yang diarahkan
pada pembentukan pemahaman, sikap, dan perilaku keagamaan yang moderat.

Penelitian dilaksanakan di MA Al-Kaaffah Kuningan, Jawa Barat. Lokasi ini dipilih secara
purposif karena madrasah berada dalam lingkungan pesantren yang mengintegrasikan pembelajaran
formal dengan pendidikan keagamaan, keteladanan pengajar, pembiasaan adab, dan kehidupan sehari-
hari santri. Konteks tersebut relevan untuk mengkaji penguatan moderasi beragama melalui berbagai
aktivitas pendidikan.
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Gambar 1. Lingkungan MA Al-Kaaffah

Informan penelitian berjumlah tiga orang yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu pemilihan informan berdasarkan keterlibatan dan pengetahuan mereka terhadap fokus penelitian.
Informan tersebut terdiri atas satu kepala madrasah, satu guru Pendidikan Agama Islam (PAI), dan satu
peserta didik. Kepala madrasah memberikan informasi mengenai kebijakan dan arah pendidikan, guru
menjelaskan proses pembelajaran serta penanaman nilai moderasi, sedangkan peserta didik memberikan
gambaran mengenai pengalaman dan pemahamannya terhadap perbedaan pendapat serta adab dalam
menyikapinya. Pemilihan ketiga informan didasarkan pada relevansi peran mereka dalam proses
pendidikan dan keterkaitannya dengan fokus penelitian.

Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan kepada ketiga informan untuk menggali pemahaman tentang moderasi beragama,
strategi penanaman nilai, serta pandangan mengenai pencegahan ekstremisme melalui pendidikan Islam.
Observasi dilakukan terhadap aktivitas pendidikan yang relevan, seperti pembelajaran PAI, kajian Al-
Qur’an dan hadis, kajian kitab, nasihat keagamaan, diskusi, keteladanan pengajar, dan pembiasaan adab
dalam kehidupan madrasah maupun pesantren. Sementara itu, dokumentasi mencakup dokumen visi
dan misi, kurikulum, perangkat pembelajaran, tata tertib, jadwal kegiatan keagamaan, dan bahan ajar
yang berkaitan dengan fokus penelitian. Dokumen tersebut dianalisis sesuai ketersediaan dan
relevansinya dengan fokus penelitian.

Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldafia (2014), yang meliputi
kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Kondensasi data dilakukan
dengan menyeleksi dan mengelompokkan informasi berdasarkan fokus penelitian. Data kemudian
disajikan dalam bentuk uraian tematik untuk mengidentifikasi pola penanaman moderasi melalui
pembelajaran, keteladanan, pembiasaan adab, dan interaksi sehari-hari. Selanjutnya, kesimpulan ditarik
dan diperiksa kembali berdasarkan data yang diperoleh.

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi sumber dilakukan
dengan membandingkan informasi dari kepala madrasah, guru, dan peserta didik, sedangkan triangulasi
teknik dilakukan dengan mencocokkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kecukupan data
dinilai berdasarkan relevansi dan kedalaman informasi dalam menjawab fokus penelitian serta
kesesuaian temuan dari berbagai teknik pengumpulan data. Karena penelitian melibatkan tiga informan,
kecukupan data perlu dijelaskan secara hati-hati dan tidak semata-mata didasarkan pada jumlah
informan. Penelitian juga memperhatikan etika dengan meminta persetujuan informan, menjaga
kerahasiaan identitas, serta memperoleh izin orang tua atau wali apabila peserta didik yang
diwawancarai belum dewasa. Seluruh data dianalisis secara objektif tanpa memberikan label negatif
terhadap individu atau kelompok berdasarkan perbedaan pandangan keagamaan (Sari et al., 2025).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN/RESULT AND DISCUSSION

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan moderasi beragama dalam pendidikan Islam di
MA Al-Kaaffah Kuningan dilakukan melalui pemahaman keagamaan yang proporsional, integrasi
pembelajaran formal dengan tradisi pesantren, keteladanan pendidik, pembiasaan adab, dan dialog
keagamaan. Berdasarkan wawancara dengan kepala madrasah, guru Pendidikan Agama Islam (PAl),



dan seorang peserta didik, ditemukan tiga aspek utama, yaitu pemahaman moderasi beragama sebagai
landasan keberagamaan yang bertanggung jawab, strategi penanaman nilai moderasi dalam lingkungan
pendidikan berbasis pesantren, serta pemahaman peserta didik dalam menyikapi perbedaan pendapat
keagamaan. Ketiga aspek tersebut memperlihatkan bahwa moderasi beragama tidak hanya dipahami
sebagai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai nilai yang diupayakan melalui praktik pendidikan
sehari-hari.

Moderasi Beragama sebagai Landasan Pemahaman Keagamaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah dan guru PAI memahami moderasi
beragama sebagai cara menjalankan ajaran Islam secara proporsional dengan tetap mempertahankan
prinsip akidah dan syariat. Konsep wasathiyah al-Islam dipahami sebagai keseimbangan antara
keteguhan dalam beragama dan keterbukaan dalam menyikapi perbedaan yang memiliki dasar
keilmuan. Kepala madrasah menempatkan Islam sebagai rahmatan lil ‘alamin, yang mengedepankan
toleransi, keadilan, dan tanggung jawab sosial tanpa menghilangkan prinsip-prinsip keagamaan.

Pemahaman tersebut terlihat dalam cara informan memandang perbedaan pendapat ulama,
khususnya dalam persoalan fikih. Perbedaan dipahami sebagai bagian dari perkembangan keilmuan
Islam selama memiliki dasar argumentasi yang dapat dipertanggungjawabkan. Kepala madrasah
menekankan:

“Perbedaan pendapat di kalangan ulama merupakan hal yang wajar selama memiliki
dasar argumentasi. Perbedaan tersebut tidak seharusnya menjadi alasan untuk
menyalahkan atau merendahkan orang lain.”

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa moderasi beragama di MA Al-Kaaffah diarahkan pada
pembentukan pemahaman keagamaan yang berlandaskan ilmu dan adab. Peserta didik tidak hanya
dibimbing untuk mengetahui ketentuan agama, tetapi juga memahami keragaman argumentasi ulama
dan menjaga hubungan sosial ketika menghadapi perbedaan. Prinsip tasamuh (toleransi), inshaf
(objektivitas), dan al-adab gabla al- i/m (adab sebelum ilmu) menjadi landasan dalam membangun
sikap tersebut.

Temuan ini sejalan dengan (Husna & Thohir, 2020), yang menempatkan prinsip tawassuth,
ta‘adul, dan tawazun sebagai landasan pengembangan moderasi melalui pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Dalam konteks MA Al-Kaaffah, prinsip tersebut tercermin pada upaya memahami ajaran
secara proporsional, menilai pendapat secara objektif, dan menghormati perbedaan yang memiliki dasar
keilmuan.

Dalam kaitannya dengan pencegahan ekstremisme, pemahaman agama yang mendalam
berpotensi membantu peserta didik menilai informasi keagamaan secara lebih kritis dan menghindari
penghakiman yang tidak didasarkan pada pengetahuan memadai. Namun, penelitian ini tidak mengukur
tingkat ekstremisme peserta didik. Oleh karena itu, kontribusi yang dapat ditegaskan adalah orientasi
pendidikan preventif melalui penguatan literasi keagamaan, penghargaan terhadap perbedaan, dan
pembentukan adab.

Strategi Penanaman Nilai Moderasi Beragama

Penanaman nilai moderasi beragama di MA Al-Kaaffah dilakukan melalui keterhubungan
antara kurikulum madrasah, pembelajaran PAI, kajian kitab, keteladanan pendidik, pembiasaan adab,
dan diskusi keagamaan. Kepala madrasah menjelaskan bahwa pembelajaran formal dipadukan dengan
tradisi keilmuan pesantren melalui kajian kitab klasik, pembiasaan ibadah, pembinaan akhlak, dan
interaksi sosial di lingkungan asrama. Integrasi tersebut memberikan ruang bagi peserta didik untuk
mempelajari nilai moderasi secara konseptual sekaligus mengenal penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Dalam pembelajaran PAI, guru menghubungkan materi akidah, akhlak, fikih, dan muamalah
dengan persoalan sosial. Konsep ukhuwah Islamiyah, ukhuwah wathaniyah, dan ukhuwah basyariyah
digunakan untuk menanamkan pemahaman mengenai pentingnya persaudaraan sesama Muslim, sesama
warga negara, dan sesama manusia. Ketika membahas persoalan khilafiyah, seperti qunut Subuh dan
jumlah rakaat salat tarawih, guru menjelaskan dasar argumentasi dari berbagai pendapat ulama.
Pendekatan ini diarahkan untuk menghindari ta ‘ashub atau fanatisme buta serta membangun sikap
menghormati perbedaan yang memiliki landasan keilmuan.
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Strategi tersebut diperkuat melalui kajian Al-Qur’an, hadis, dan kitab-kitab keislaman.
Pengenalan terhadap ushul figh, nahwu, dan sharaf diarahkan untuk membantu peserta didik memahami
teks keagamaan melalui perangkat keilmuan yang relevan. Dengan demikian, penghargaan terhadap
perbedaan tidak hanya didasarkan pada anjuran moral, tetapi juga pada pemahaman mengenai
keragaman proses penalaran dalam tradisi keilmuan Islam.

Selain pembelajaran, keteladanan guru dan pengasuh menjadi bagian penting dalam penanaman
moderasi. Peserta didik memperoleh contoh melalui cara pendidik menyampaikan pendapat,
menjelaskan perbedaan, dan berinteraksi dengan orang lain. Pembiasaan adab dilakukan melalui nasihat,
musyawarah santri, dan bahtsul masail terbatas. Kegiatan tersebut diarahkan untuk melatih peserta didik
menyampaikan argumentasi, mendengarkan pendapat pihak lain, serta menjaga kesantunan dalam
berdiskusi.

Temuan ini sejalan dengan (Muhammad Anas Ma’arif et al., 2023), yang membahas peran guru
dalam pencegahan radikalisme melalui pembelajaran, pembiasaan positif, kegiatan keagamaan, dan
evaluasi. (Hak & Achdi, 2025) juga menyoroti pentingnya kegiatan sekolah dan hidden curriculum
dalam penguatan moderasi melalui pendidikan agama. Sementara itu, (Mulyana, 2023) menekankan
pentingnya penerapan nilai toleransi, antikekerasan, keadilan, dan kesetaraan dalam pendidikan agama.

Dalam konteks MA Al-Kaaffah, keterhubungan antara pembelajaran, kajian kitab, keteladanan,
dan dialog menunjukkan bahwa penguatan moderasi dipahami sebagai proses pendidikan yang
menyeluruh. Meskipun demikian, wawancara belum disertai dokumentasi kegiatan dan observasi
sistematis yang dapat membuktikan konsistensi pelaksanaan seluruh strategi tersebut. Karena itu,
temuan ini menggambarkan praktik yang dilaporkan informan, bukan pengukuran menyeluruh terhadap
keberhasilan program.

MODEL PENANAMAN NILAI MODERASI BERAGAMA DI MA AL-KAAFFAH KUNINGAN
(Studi Berdasarkan Wawancara)

——{(( LANDASAN PENDIDIKAN }————————————

[ “Kurikulum madrasah dan tradisi keilmuan pesantren” ]

!
——(__ STRATEGI PENANAMAN NILAl )———————————

Pembelajaran PAI Keteladanan Pembiasaan Musyawarah
dan kajian kitab pendidik adab dan dialog
T

NILAI MODERASI YANG DIKEMBANGKAN

LlleraS| Adab enghargaa
terhadap

\ KONTRIBUSI PREVENTIF

Penguatan pemahaman keagamaan yang bertanggung jawab dan
kemampuan menyikapi perbedaan secara proporsional

Sumber: Diolzh berdasarkan hasil wawancara kepala madrasah, uru PAI, dan peserta didik di MA Al-Kaaffah Kuningan.

Gambar 2. Model Penanaman Nilai Moderasi Beragama

Gambar 2. ini menunjukkan model penguatan moderasi beragama di MA Al-Kaaffah Kuningan
yang dibangun melalui keterhubungan antara landasan pendidikan, strategi penanaman nilai, dan
pembentukan sikap keagamaan peserta didik. Kurikulum madrasah dan tradisi keilmuan pesantren
menjadi dasar pelaksanaan pembelajaran PAI, kajian kitab, keteladanan pendidik, pembiasaan adab,
serta dialog keagamaan. Strategi tersebut diarahkan untuk mengembangkan literasi keagamaan,
penghargaan terhadap perbedaan, dan kemampuan berdialog secara santun. Dalam konteks pencegahan
ekstremisme, model ini menunjukkan potensi pendidikan preventif melalui penguatan pemahaman dan
sikap keagamaan yang bertanggung jawab. Namun, hubungan tersebut merupakan interpretasi atas
temuan wawancara, bukan bukti kausal mengenai penurunan ekstremisme.

Pemahaman Peserta Didik terhadap Perbedaan Pendapat Keagamaan

Hasil wawancara menunjukkan bahwa peserta didik yang menjadi informan memahami
perbedaan pendapat ulama sebagai bagian dari keragaman tradisi keilmuan Islam. Perbedaan tersebut
dipandang dapat muncul karena perbedaan cara memahami dalil, menafsirkan ayat Al-Qur’an atau
hadis, dan mempertimbangkan konteks persoalan. Pemahaman ini terlihat dari penjelasan peserta didik



mengenai langkah yang akan dilakukan ketika menghadapi pendapat keagamaan yang berbeda dari
pemahamannya.

Peserta didik menyatakan akan mencari dasar argumentasi, mendengarkan penjelasan dari
kedua pihak, dan berkonsultasi dengan guru atau ustaz sebelum mengambil kesimpulan. Dalam
berdiskusi, ia juga menekankan pentingnya mendengarkan orang lain sampai selesai, menggunakan
bahasa yang santun, tidak memaksakan pendapat, dan menghindari tindakan merendahkan pihak yang
berbeda pandangan.

Temuan tersebut memperlihatkan tiga kecenderungan. Pertama, peserta didik mengakui adanya
keragaman pendapat dalam tradisi Islam. Kedua, peserta didik menunjukkan orientasi untuk memeriksa
dasar argumentasi sebelum memberikan penilaian. Ketiga, peserta didik memahami pentingnya adab
dalam mengelola perbedaan. Kecenderungan ini menunjukkan adanya kesesuaian antara nilai yang
disampaikan pendidik dan pemahaman yang dilaporkan peserta didik.

Dalam perspektif pendidikan, kesesuaian tersebut memberikan indikasi bahwa pembelajaran
PAI, kajian kitab, keteladanan, dan musyawarah dapat menjadi ruang untuk memperkenalkan cara
menyikapi perbedaan secara bertanggung jawab. Namun, pemahaman yang disampaikan melalui
wawancara tidak secara otomatis membuktikan bahwa nilai moderasi telah diterapkan secara konsisten
dalam perilaku sehari-hari.

Keterbatasan jumlah informan juga perlu diperhatikan karena penelitian hanya melibatkan satu
peserta didik. Oleh sebab itu, temuan ini tidak dapat digeneralisasikan kepada seluruh siswa MA Al-
Kaaffah. Pengamatan langsung terhadap interaksi peserta didik dalam berbagai situasi diperlukan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman tersebut diwujudkan dalam tindakan nyata.

Sintesis Penguatan Moderasi Beragama dan Pencegahan Ekstremisme

Secara keseluruhan, penguatan moderasi beragama di MA Al-Kaaffah Kuningan dapat
dipahami melalui keterkaitan tiga unsur utama, yaitu literasi keagamaan, pembentukan adab melalui
keteladanan dan pembiasaan, serta pengembangan dialog dalam menyikapi perbedaan. Literasi
keagamaan membantu peserta didik memahami dasar argumentasi, sedangkan keteladanan dan
pembiasaan adab memberikan contoh penerapan nilai dalam kehidupan sehari-hari. Dialog
menyediakan ruang untuk melatih kemampuan menyampaikan pendapat, mendengarkan pihak lain, dan
mengelola ketidaksetujuan secara santun.

Temuan ini memiliki kesesuaian dengan (Prasetyo et al., 2025) yang membahas penguatan
moderasi dalam pendidikan Islam melalui kebijakan, kurikulum, pedagogi, dan ekosistem kelembagaan.
Dalam konteks MA Al-Kaaffah, keterhubungan antara pembelajaran formal, tradisi pesantren,
keteladanan pendidik, dan kegiatan dialog menjadi landasan bagi penguatan nilai moderasi.

Kontribusi penelitian ini terletak pada penjelasan kontekstual mengenai hubungan antara
pembelajaran formal, tradisi keilmuan pesantren, pembiasaan adab, dan pemahaman peserta didik dalam
penguatan moderasi beragama. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa moderasi tidak hanya
ditempatkan sebagai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai nilai yang diupayakan melalui interaksi
pendidikan sehari-hari.

Dalam konteks pencegahan ekstremisme, pendekatan tersebut berpotensi memperkuat
kemampuan peserta didik untuk menilai informasi keagamaan secara kritis, menghargai perbedaan yang
memiliki dasar keilmuan, dan menghindari penghakiman terhadap pihak lain. Namun, penelitian ini
belum menguji hubungan sebab-akibat antara strategi pendidikan dan penurunan ekstremisme. Klaim
mengenai efektivitas program memerlukan penelitian lanjutan melalui observasi, dokumentasi, dan
evaluasi perilaku peserta didik secara sistematis.

Tabel 1. Sintesis Temuan Penguatan Moderasi Beragama di MA Al-Kaaffah Kuningan

Tema Temuan utama Bentuk implementasi Makna bagi pencegahan
penelitian ekstremisme
Pemahaman | Moderasi dipahami sebagai Penjelasan dalil, Mendukung penilaian
moderasi keberagamaan yang pemahaman khilafiyah, keagamaan yang lebih
beragama proporsional, berlandaskan tasamuh, dan inshaf. kritis dan tidak mudah
menghakimi.
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ilmu, dan menghargai

peserta didik

perbedaan pendapat sebagai
bagian dari tradisi keilmuan
Islam.

berkonsultasi dengan
guru, dan menjaga adab
berdialog.

perbedaan.
Strategi Nilai moderasi diupayakan Pembelajaran PAI, kajian | Menyediakan lingkungan
penanaman melalui integrasi pendidikan kitab, keteladanan, pendidikan untuk melatih
nilai formal dan tradisi pesantren. nasihat, dan musyawarah. | sikap menghargai
perbedaan.
Pemahaman Informan memahami Memeriksa argumentasi, Memberikan indikasi awal

mengenai pemahaman dan
orientasi sikap moderat.

Kontribusi
Pendidikan

Penguatan moderasi

menghubungkan pengetahuan

agama, adab, dan interaksi
sosial.

Pembelajaran terpadu dan
pembiasaan sikap dalam
kehidupan madrasah serta
pesantren.

Berpotensi mendukung
upaya preventif, tetapi

dampaknya perlu diuji

dengan data perilaku.

Berdasarkan Tabel 1, penguatan moderasi beragama di MA Al-Kaaffah Kuningan berlangsung
melalui keterkaitan antara pemahaman keagamaan, strategi pendidikan, dan pembentukan sikap peserta
didik. Pembelajaran dan kajian kitab menyediakan landasan pengetahuan, sedangkan keteladanan,
pembiasaan adab, dan dialog menjadi ruang untuk menerapkan nilai tersebut dalam interaksi sosial.
Keselarasan antara penjelasan pendidik dan pemahaman yang dilaporkan peserta didik menunjukkan
adanya keterhubungan dalam proses pendidikan. Meskipun demikian, keterhubungan tersebut belum
membuktikan internalisasi nilai secara menyeluruh ataupun penurunan risiko ekstremisme. Oleh karena
itu, kontribusi utama penelitian ini terletak pada identifikasi pendekatan pendidikan yang berpotensi
mendukung pencegahan ekstremisme melalui penguatan literasi keagamaan, penghargaan terhadap
perbedaan, dan perilaku sosial yang bertanggung jawab.

Dengan demikian, penguatan moderasi beragama di MA Al-Kaaffah Kuningan dapat dipahami
sebagai upaya pendidikan preventif yang mengintegrasikan literasi keagamaan, penghargaan terhadap
perbedaan, keteladanan, pembiasaan adab, dan dialog. Pendekatan tersebut menyediakan landasan bagi
pembentukan pemahaman serta sikap keagamaan yang bertanggung jawab, dengan tetap memperhatikan
perlunya bukti empiris yang lebih beragam untuk menilai konsistensi penerapannya.

4. KESIMPULAN/CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian, penguatan moderasi beragama di MA Al-Kaaffah Kuningan
dilaksanakan melalui integrasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam, kajian Al-Qur’an, hadis dan
kitab-kitab keislaman, keteladanan pendidik, pembiasaan adab, serta dialog dalam menyikapi perbedaan
pendapat. Pemahaman kepala madrasah dan guru serta keterangan peserta didik menunjukkan bahwa
moderasi beragama dipahami sebagai sikap beragama yang berlandaskan ilmu, proporsional,
menghargai perbedaan pendapat ulama, dan mengedepankan kesantunan dalam interaksi sosial.
Keterpaduan antara pembelajaran formal dan tradisi pesantren menjadi pendekatan pendidikan yang
berpotensi memperkuat literasi keagamaan, membentuk sikap toleran, dan mencegah berkembangnya
sikap ekstrem melalui penanaman pemahaman serta perilaku keagamaan yang bertanggung jawab.
Kontribusi penelitian ini terletak pada penjelasan mengenai keterhubungan pembelajaran, tradisi
keilmuan pesantren, keteladanan, dan pembiasaan adab dalam penguatan moderasi beragama. Namun,
karena penelitian ini melibatkan tiga informan dan tidak secara langsung mengukur perubahan perilaku
maupun tingkat ekstremisme peserta didik, temuan tersebut belum dapat membuktikan efektivitas
strategi pendidikan dalam menurunkan ekstremisme. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan
informan yang lebih beragam, observasi yang sistematis, dan evaluasi perilaku peserta didik diperlukan
untuk memperkuat pemahaman mengenai keberlanjutan penerapan moderasi beragama dalam
pendidikan Islam.
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